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ANCAMAN JENIS IKAN ASING LOUHAN TERHADAP
IKAN ENDEMIK DI DANAU MATANO, SULAWESI
SELATAN

[Threat of Alien Species Louhan to Endemic Fish in Lake Matano, South Sulawesi]

Syahroma Husni Nasution™"*, Gadis Sri Haryani, Rahmi Dina dan Octavianto Samir

Pusat Penelitian Limnologi Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia, Cibinong
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ABSTRACT

Lake Matano is one of the ancient lakes in Sulawesi where some endemic fish species of Telmatherina, Mugilogobius, Oryziasand
Glossogobius matanensis lived. The presence of alien species can be on threat for the loss of biodiversity in fresh waters, including endemic
fish in Lake Matano. The research aim to review the threat of louhan fish as alien species to endemic fish in Lake Matano. The study was
conducted in Lake Matano at five stations in April and August 2015 namely Lawa, Nuha, Petea, Pantai Impian, and Pantai Kupu-kupu. Sam-
ples were collected using experimental gillnet with mesh size of %; 1; 1%; 1%; 2; 2,5; and 3 inches. Fouteen species were found consist of 10
endemic species and red list.These were three of genus Glossogobius, seven species of Telmatherina, and four alien species of the carp
(Cyprinus carpio), louhan, gourami (Trichopodus trichopterus), and tilapia (Oreochromis niloticus). The most common species of endemic
fish is 7. antoniae. Louhan is the result of a hybrid species Amphilopus citrinellus x Cichlasoma trimaculatum. The abundance of louhan is
64 in April and 40 fishes in August, respectively at a time caught. The percentage ratio of louhan to endemic fish was of 8.6% and 18.3%.
This indicated that the louhan fish tend to be invasive and certainly threatened endemic fish survival in this lake. The maturity of gonads of
louhan is in the level of I - IV that enables the fish to reproduce quickly.

Keywords: invasive fish species, louhan, endemic, Lake Matano

ABSTRAK

Danau Matano merupakan danau purba yang menyimpan jenis ikan endemik yang berasal dari genus Telmatherina, Mugilogobius, Oryzias,
dan spesies Glossogobius matanensis. Jenis ikan asing dapat menjadi ancaman penting bagi populasi ikan asli atau endemik di Danau
Matano. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ancaman ikan louhan yang merupakan ikan asing di Danau Matano terhadap ikan
endemik. Penelitian dilakukan pada bulan April dan August 2015 di lima stasiun yaitu Lawa, Nuha, Petea, Pantai Impian, dan Pantai
Kupu-kupu. Contoh ikan diperoleh menggunakan jaring insang eksperimental dengan tujuh ukuran mata jaring yaitu %; 1; 1%; 1%; 2; 2,5;
dan 3 inci. Dijumpai 14 jenis ikan selama pengamatan terdiri dari 10 jenis ikan endemik yang tercatat dalam IUCN. Tiga jenis dari genus
Glossogobius, tujuh jenis dari genus Telmatherina, dan empat jenis ikan asing yaitu ikan mas (Cyprinus carpio), louhan, sepat (Trichopodus
trichopterus), dan nila (Oreochromis niloticus). Jenis ikan endemik yang paling banyak dijumpai adalah T. antoniae. Ikan louhan yang
dijumpai merupakan hasil persilangan jenis A mphilopus citrinellus x Cichlasoma trimaculatum. lkan louhan yang tertangkap sebanyak 64
ekor pada bulan April dan 40 ekor pada bulan Agustus. Persentase keberadaan ikan louhan terhadap ikan endemik sekitar 8,6% dan 18,3%.
Diperlihatkan pula selama pengamatan ikan louhan berada pada kisaran tingkat kematangan gonad I-IV yang memungkinkan ikan ini
melakukan reproduksi dengan cepat.

Kata kunci: Tkan invasif, louhan, endemik, Danau Matano

PENDAHULUAN

Danau Matano termasuk danau purba (ancient
lake) yang berada pada bagian hulu dari danau
kaskade di dalam Kompleks Danau Malili, pada bagian
tengah adalah Danau Mahalona, dan Danau Towuti
pada bagian hilir. Kedalaman maksimum adalah 590 m
dengan ketinggian muka air danau pada 395 m di atas
permukaan laut (Haffner er al. 2001). Danau Matano
merupakan danau terdalam ketujuh di dunia (Katsev et
al. 2010) dan terdalam di Indonesia. Danau Matano
merupakan cekungan (crypto-depression) dengan dasar
danau berada 193 m di bawah permukaan laut.

Di Danau Matano dijumpai 14 jenis ikan endemik
(Wirjoatmodjo, et al. 2003). Danau Matano menyimpan
jenis ikan endemik yang berasal dari genus

*Kontributor utama

Telmatherina, Mugilogobius sp., Glossogobius sp., dan
Oryzias sp. Keanekaragaman ikan di Indonesia saat
ini menghadapi ancaman dari berbagai aktivitas
manusia yang dapat menyebabkan menurunnya
keanekaragaman ikan-ikan tersebut. Dari 87 jenis ikan
Indonesia yang terancam punah, diketahui 66 spesies
(75%) diantaranya adalah ikan air tawar (Froese dan
Pauly, 2004). Sebagian besar (68%) dari ikan air tawar
yang terancam punah ini adalah ikan endemik (Kottelat
et al., 1993).

Spesies ikan asing adalah spesies yang berasal dari
lvar yang masuk ke dalam suatu ekosistem dimana
sebelumnya spesies tersebut tidak ada di dalamnya.
Spesies asli sering disebut native atau indigenous
species, sedangkan spesies asing disebut juga non

*Diterima: 14 Februari 2017 - Diperbaiki: 31 Desember 2018 - Disetujui: 19 Juni 2019
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indigenous species (Rahardjo, 2011). Istilah terakhir
lebih bersifat netral atau berlaku umum, tanpa
membedakan apakah ia spesies yang menguntungkan
atau merugikan. Asing yang dimaksud adalah bukan
penghuni danau, sungai atau perairan tertentu, asing
dapat berarti luar negeri atau luar daerah.

Spesies asing dapat masuk ke perairan melalui
berbagai cara, baik sengaja atau tidak sengaja dilakukan
oleh manusia. Masuknya spesies asing tidak selalu
memberikan manfaat, bahkan dapat menimbulkan
kerugian sehingga spesies tersebut dinamakan spesies
asing invasif. Kerugian tersebut dapat berupa kerugian
ekonomi, kesehatan manusia, maupun terganggunya
keanekaragaman komunitas asli perairan.

Dampak dari invasi ikan asing antara lain
mengancam keanckaragaman hayati yang berdampak
kepada menurunnya populasi ikan lokal, menyebarkan
penyakit ikan dan hama baru, merusak estetika
ekosistem, mengubah kehidupan sosial ekonomi
masyarakat serta membahayakan keselamatan manusia.
Studi yang dilakukan oleh Cornell University
memperkirakan biaya tahunan untuk lingkungan dan
ekonomi karena spesies invasif (tumbuhan dan hewan)
mencapai 137 milyar dollar (Pimentel er al. 2000).

Demikian beragamnya dampak dari masuknya spesies
ikan asing ke suatu perairan, tentunya harus diwaspadai.

Masuknya ikan louhan ke perairan Danau Matano
diperkirakan akan mengancam keberadaan ikan
endemik penghuni Danau Matano. Oleh sebab itu
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi
ikan asing tersebut sebagai dasar untuk mengetahui
potensi ancaman ikan asing louhan di Danau Matano.
Hasil penelitian diharapkan sebagai informasi dasar
bagi apara penentu kebijakan dalam upaya mendukung
usaha konservasi ikan endemik terhadap ancaman ikan
asing umumnya dan ikan asing louhan khus

BAHAN DAN CARA KERJA
Lokasi dan waktu

Penelitian dilakukan di Danau Matano, Sulawesi
Selatan pada pada bulan April dan Agustus 2015.
Pendataan dilakukan pada beberapa tipe habitat yang
berbeda yang terdapat di danau tersebut dan terdiri dari
lima stasiun yaitu: MT1 (Lawa), MT2 (Nuha), MT3
(Petea), MT4 (Pantai Impian), dan MT5 (Pantai
Kupu-kupu). Lokasi dan deskripsi stasiun pengambilan
sampel dapat dilihat pada Gambar 1 dan Tabel 1.

D. MATANO , SULAWESI SELATAN

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel ikan di Danau Mat (Map of fish sampling site in Lake

Matano) (Sumber: Hafner ef al., 2001)
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Tabel 1. Lokasi dan koordinat titik sampling ikan di Danau Matano (L ocation and coordinate of fish
sampling in Lake Matano)

Lokasi Sampling Kondisi Habitat Foto Lokasi
(Sampling site) (Habitat condition) (The location)
Lawa Inlet Danau Matano berupa Sungai Lawa,
121°13'28.7" (S) disekitar lokasi sampling masih berupa hutan,
02°25'52.2" (E) substrat dasar berupa batuan gravel hingga

kedalaman 2 meter, pada kedalaman 5 dan 10
meter didominasi pasir, gangguan dari
aktivitas antropogenik/pemukiman penduduk)
sangat minim. (Inlet of Lake Matano in
form of Lawa river, around of sampling
location is still forest, the basic substrate
of gravel to rock a depth of 2 meters, at
depths of 5 and 10 meters dominated by
sand, interference from anthropogenic
activity/residential areas) is very minimal)

Nuha Lokasi dekat dengan Desa Nuha, terdapat
121°19'28.06" (S) perkampungan nelayan, dermaga kapal, tempat
02°2623.1" (E) penyebrangan perahu dari Desa Nuha ke

Sorowako atau sebaliknya. Di sekitar kampung
masih terdapat tutupan vegetasi alami (hutan),
tipe susbtrat dasar berupa kerikil kecil hingga
kedalaman 2 meter, kedalaman 5 dan 10 meter
berupa pasir. (The location is close to Nuha
Village, there is a fishing village, a boat
dock, a boat crossing from Nuha Village
to Sorowako or vice versa. Around the
village there is still a cover of natural
vegetation (forest), the basic substrate type
in form of small gravels to a depth of 2
meters, depths of 5 and 10 meters in _form

of sand)

Petea Lokasi bernama Petea, daerah lebih terbuka,

112°27'55.4” (S) terdapat bekas pembukaan hutan guna dirubah

02°31'16.8" (E) menjadi area perkebunan. Dahulu merupakan —
area bekas pembuangan limbah tailing nikel, |
substrat dasar dari kedalaman O hingga 2 I

meter berupa lumpur halus dan pasir,
kedalaman 5-10 meter berupa pasir. Terdapat
rawa-rawa di pinggir danau. (The location
named Petea, a more open area, there is a
former forest clearing to be converted into
a plantation area. Formerly a former
disposal area for nickel tailings, basic
substrates from 0 to 2 meters deep in form
of fine mud and sand, 5-10 meters deep in
sand. There are swamps on the edge of the
lake).
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Tabel 1. Lokasi dan koordinat titik sampling ikan di Danau Matano (Location and coordinate of fish

sampling in Lake Matano) lanjutan (continued)

Lokasi Sampling
(Sampling site)

Kondisi Habitat
(Habitat condition)

Pantai Impian
(Dream beach)
121°24'46.1" (S)
02°32723.9" (E)

Lokasi Pantai Impian, vegetasi alami
masih ada, lokasi pemukiman penduduk
dari pekerja PT Vale dan dekat dengan
perkampungan Desa Sorowako, tempat
sandar dari perahu nelayan, substrat dasar
0-2 meter berupa batu gravel dan kerikil,
kedalaman 5 hingga 10 meter berupa pasir.
(The location of Impian Beach, natural
vegetation still exists, the location of
residential residents of PT Vale workers
and close to the village of Sorowako,
where the berth of a fishing boat, 0-2
meters bottom substrate in form of gravel
and small gravel, the depth of 5 to 10
meters in form of sand).

Pantai Kupu-kupu
(Butterfly beach)
121°19'27.7" (S)
02°30'11.2" (E)

Lokasi pantai kupu-kupu atau bubble beach,
habitat di sekitar lokasi masih didominasi oleh
vegetasi asli, di habitat dasar sering dijumpai
gelembung gas yang diduga berupa metan,
kedalaman 0-2 meter didominasi oleh gravel,
kedalaman 5 dan 10 meter substrat dasar
berupa pasir. (Location of the butterfly
beach or bubble beach, the habitat around
the location is still dominated by natural
vegetation, in the basic habitat is often
found gas bubbles that are suspected to be
methane, depth 0-2 meters dominated by
gravel, depth 5 and 10 meters of the
substrate base in form of sand).

(The location)

Metode kerja

Ikan ditangkap menggunakan jaring insang
dengan tujuh ukuran mata jaring %; 1; 14 1.5;2;2.5;
dan 3 inci pada kedalaman 2 m. Panjang jaring untuk
tiap mesh size adalah 25 m, sehingga panjang totalnya
175 m dan tinggi 1,8 m. Jaring insang dipasang selama
minimal dua jam. Di lapangan ikan yang tertangkap
dipisahkan menurut jenisnya. Selanjutnya diukur
panjang total dan berat basah totalnya. Panjang total
adalah panjang ikan yang diukur mulai dari ujung
terdepan bagian kepala sampai ujung terakhir bagian
ekornya. Panjang total bisa diukur ke unit terdekat di
bawahnya (Sparre dan Venema, 1999) atau ke satuan
terdekat (King, 1995). Dalam hal ini panjang total
diukur ke unit terdekat di bawahnya. Berat ikan yang
akan diukur yaitu berat basah total. Berat basah total
adalah berat total jaringan tubuh ikan dan air yang
terdapat di dalamnya. Pengukuran berat basah total

238

merupakan cara pengukuran berat yang paling mudah
dilakukan di lapangan (Busacker ef al., 1990). Alat ukur
yang digunakan adalah papan ukur (ketelitian 1 mm)
untuk mengukur panjang ikan dan timbangan dijital
ACIS BC 500 series (ketelitian 0,1 gr) untuk mengukur
berat ikan. Alat lain yang digunakan adalah alat bedah
untuk mengetahui Tingkat Kematangan Gonad (TKG).
Selanjutnya TKG ikan ditentukan secara morfologi
dengan mengikuti klasifikasi Cassie dalam Effendie
(1997) dan Holden and Raitt (1974) untuk jenis ikan
dominan. Di laboratorium, sampel ikan dicuci dan
dibersihkan dari larutan formalin, lalu disimpan dalam
larutan alkohol 70%. Ikan diidentifikasi menggunakan
buku Weber dan Beaufort (1913), Weber and Beaufort
(1916), Weber dan Beaufort (1922), dan Kottelatet al.
(1993). Selnjutnya data dianalisis secara deskriptif-
analitik.



Artikel Penelitian

Nasution et al. — Ancaman Jenis Ikan Asing Louhan Terhadap Ikan Endemik

Data panjang, berat, dan TKG ikan dianalisis
menggunakan statistika deskriptif dan pola
pertumbuhan ikan ditentukan menggunakan
hubungan panjang berat W=aL® (Pauly, 1984).
Untuk menguji hipotesis nol bahwa p=f, dapat
dihitung t. Jika nilai t> t(4», n2) maka hipotesis nol
ditolak dan jika t< tqm n2) hipotesis nol gagal
ditolak (Steel dan Torrie, 1989), dalam hal ini B¢=3.

HASIL
Jenis dan jumlah ikan

Pada pengambilan contoh bulan April
ditemukan sebanyak sembilan (9) jenis ikan yang

T. wahjui, 2

T. sarasinorum, 12

Gambar 2. Komposisi jenis ikan yang dikoleksi bulan April 2015 (Fish species composition collected in April

2015)

Trichopodhis richopterus
Oreochromis niloticus,2

Glozsogobite matanerciz, 1

T. antoniae, 123

terdiri dari tujuh (7) jenis ikan endemik dan dua
jenis ikan asing (Gambar 2). Selanjutnya pada
pengambilan contoh bulan Agustus ditemukan
sembilan jenis ikan yang terdiri dari enam jenis
ikan endemik dan tiga jenis ikan asing (Gambar 3).
Total spesies ikan yang dijumpai adalah 14 jenis
yaitu Glossogobius celebius, G.intermedius, G.
matannesis, Telmatherina abendanoni, T. antoniae,
T. sarasinorum, T. wahjui, T. opudi, T. bonti, T.
prognatha,  Cyprinus  carpio,  Oreochromis
niloticus, Trichopodus trichopterus, dan Louhan.

Ditemukan satu jenis ikan asing yang dominan
yaitu ikan louhan. Ikan louhan yang ditemukan di

I /’wu/ 2

T wahjui, 2

Gambar 3. Komposisi jenis ikan yang dikoleksi bulan Agustus 2015 (Fish species composition

collected in August 2015)
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Danau Matano pada bulan April dan Agustus
merupakan hasil persilangan antara ikan red devil
(Amphilopus  citrinellus) dan ikan louhan
(Cichlasoma trimaculatum) (Gambar 4).

Aspek biologi ikan louhan

Ukuran panjang dan berat ikan louhan pada
bulan April yang ditemukan beragam (Gambar 5)
dengan kisaran ukuran panjang 48-162 mm dan
berat 2,1-88,7 gram. Ukuran panjang dan berat
ikan louhan pada bulan Agustus yang ditemukan
juga beragam (Gambar 6) dengan kisaran ukuran
panjang 63-182 mm dan berat 4,7-138,7 gram. Pola
pertumbuhan ikan louhan pada bulan April dapat
dilihat pada Gambar 7. Pola pertumbuhan ikan
louhan pada bulan Agustus (Gambar 8) adalah
isometrik. Ikan Louhan yang ditemukan berada
pada tingkat kematangan gonad (TKG) I-IV pada
bulan April, didominasi oleh TKG II. Dijumpai

Amphilopus citrinellus
(Tampubolon 2013)

Amphilopus citrinellus x Cichlasoma rimaculatum

komposisi TKG III pada jantan dan betina yang
hampir seimbang (Gambar 9). Ikan louhan yang
dijumpai pada bulan Agustus umumnya belum
matang gonad, yaitu berada pada TKG I dan II
masing-masing 43,3% (Gambar 10).

PEMBAHASAN

Jumlah jenis ikan endemik yang dijumpai
selama pengamatan sebanyak tujuh jenis pada
bulan April dan enam jenis pada bulan Agustus
2015. Jumlah jenis ikan endemik yang dijumpai
pada bulan April dan Agustus adalah 10 jenis. Pada
Gambar 2 diketahui bahwa tiga jenis ikan dominan
pada bulan April berturut turut adalah Telmatherina
antoniae, T. wahjui, dan T. abendanoni dan diikuti
satu jenis asing yaitu ikan Louhan. Selanjutnya
tiga jenis ikan dominan pada bulan Agustus
(Gambar 3) adalah 7. antoniae, T.opudi, dan
Louhan. Total jenis ikan endemik yang dijumpai

Cichlasoma trimaculatum
dianto et al., 2014)

QT TR

Gambar 4. a. Ikan red devil (Amphilopus citrinellus), b. Ikan louhan (Cichlasoma trimaculatum), dan c.
Ikan louhan hasil persilangan jenis Amphilopus citrinellus x Cichlasoma rimaculatum di
Danau Matano (a. Red devil fish (Amphilopus citrinellus), b. Flowerhorn fish louhan
(Cichlasoma trimaculatum), and c. Louhan fish the result of a cross between Amphilopus
citrinellus x Cichlasoma rimaculatum) in Lake Matano)
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Gambar 6. Distribusi ukuran (a) panjang dan (b) berat ikan louhan di Danau Matano pada bulan
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Gambar 7. Hubungan panjang berat ikan louhan di Danau Matano pada bulan April (Length-weight
relationship of louhan fish in April)
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Gambar 10. Tingkat kematangan gonad ikan louhan di Danau Matano pada bulan Agustus (The
gonad maturity stage of louhan fish in August)

selama pengamatan 10 jenis dan ikan asing/
introduksi empat jenis.

Famili Telmatherinidae mempunyai dua sirip
punggung dimana sirip punggung pertama
mempunyai duri sederhana dan umumnya memiliki
perbedaan warna antara jantan dan betina.
Beberapa jenis yang merupakan endemik di Danau
Matano adalah 7. abendanoni, T. antoniae, T.
obscura, T.opudi, T. prognatha, T. sarasinorum,
dan T.wahjui (Kottelatet al. 1993)

Persentase keberadaan louhan terhadap ikan
endemik pada bulan April dan Agustus di Danau
Matano mencapai 8,6% dan 18,3% (Gambar 2 dan
3). Di Waduk Sempor, komposisi ikan louhan 73%
telah menekan populasi ikan Puntius binotatus.
Melihat komposisi ikan louhan yang tertangkap
terhadap ikan endemik di Danau Matano memang
tidak sebesar komposisi ikan louhan di Waduk
Sempor, namun tidak menutup kemungkinan
populasi ikan endemik penghuni Danau Matano
juga akan mengalami tekanan dari ikan louhan.

Ikan louhan dijumpai di semua stasiun yang diamati
baik di Bulan April maupun Bulan Agustus. Jumlah ikan

louhan terbanyak dijumpai di stasiun Nuha baik di bulan
April maupun Agustus yaitu masing-masing 24 dan 21
ekor. Stasiun ini dekat dengan Desa Nuha, terdapat
perkampungan nelayan, dermaga kapal, tempat
penyebrangan perahu dari Desa Nuha ke Sorowako atau
sebaliknya. Di sekitar kampung masih terdapat tutupan
vegetasi alami (hutan), tipe substrat dasar berupa kerikil
kecil hingga kedalaman 2 meter, kedalaman 5 dan 10
meter berupa pasir. Habitat ikan-ikan Telmatherina
memiliki substrat yang beragam. Sebagaimana
dilaporkan Gray and Kinnon (2006) bahwa
T.antoniae memijah pada habitat dengan substrat
pasir/ lumpur, batuan bulat kecil (cobblestone)
sampai batuan besar (rocks) dan tumbuhan air.
T. wahjuii pada habitat dengan substrat pasir/
lumpur, batuan bulat kecil (cobblestone), dan
cangkang bivalvia. Ikan T.sarasinorum memiliki
dua tipe habitat pemijahan yang berbeda yaitu area
pantai dengan substrat pasir dan batuan bulat kecil
(cobblestone) dan area perakaran dengan substrat
akar yang menggantung serta ranting yang ditutupi
alga. Telmatherina antoniae memijah pada kedalaman
kurang dari 1 m sampai lebih dari 10 m, Telmatherina
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sarasinorum kurang dari 1 m sampai 2 m di area
pantai dan 1 sampai 3 m di area perakaran, dan
T. wahjui memijah pada kedalaman 1-2 m. Semua
jenis ikan Telmatherina merupakan jenis ikan yang
meletakkan telur yang dipijahkan di substrat (substrate
spawner). Selain itu ikan endemik lainnya seperti
Glossogobius matanensis juga meletakkan telurnya di
batuan (rocks) seperti dilaporkan Herder et al. (2012).
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa ikan
louhan menempati habitat yang lebih luas yaitu dari
tepi danau sampai kedalaman lebih dari 13 m dan
ikan-ikan dewasa pada umumnya lebih memilih
habitat dengan substrat bebatuan.

Kehadiran ikan introduksi secara sengaja
ataupun tidak disengaja merupakan salah satu
ancaman dan penyebab hilangnya keanekaragaman
hayati di perairan darat (Saunders et al 2002;
Clavero and Garcia-Berthou, 2005; Dudgeon et al.
2006). Spesies asing dapat menjadi ancaman penting
bagi populasi ikan asli (Pino-del-Carpio et al. 2010).

Ikan louhan yang ditemukan didominasi oleh
individu ukuran kecil baik pada bulan April
maupun Agustus. Pola pertumbuhan ikan louhan di
bulan April pada Gambar 6 adalah isometrik
(0=0,05) dengan persamaan hubungan panjang
berat W = 1E-05L*°". Pola pertumbuhan ikan
louhan di bulan Agustus pada Gambar 9 adalah
isometrik (0=0,05) dengan persamaan hubungan
panjang berat W = 1E-05L*'**. Pertumbuhan
louhan isometrik menunjukkan bahwa pertambahan
panjang dan berat ikan ini adalah seimbang. Ikan
louhan yang ditemukan berada pada tingkat
kematangan gonad (TKG) I-IV pada bulan April,
didominasi oleh TKG II. Komposisi TKG III pada
jantan dan betina yang hampir seimbang. Hal ini
memperlihatkan louhan menuju fase pemijahan
(reproduksi).  Bagenal  (1978)  menyatakan
reproduksi ikan akan berhasil apabila komposisi
jantan dan betina seimbang pada TKG yang siap
untuk memijah (TKG IV). TKG IV  dijumpai
hanya pada ikan betina. Bulan Agustus, ikan louhan
yang dijumpai pada umumnya belum matang gonad
(TKG I dan II). Pengamatan ini dilakukan pada
bulan April dan Agustus, diperkirakan setelah
bulan Agustus bisa mencapai TKG yang lebih
tinggi baik pada ikan jantan maupun pada ikan
betina. Diperlihatkan pula selama pengamatan ikan
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louhan berada pada kisaran tingkat kematangan
gonad I — IV, memungkinkan ikan ini melakukan
reproduksi dengan cepat. Pada lambung ikan
louhan ditemukan bagian-bagian dari tubuh ikan
(Dina, et al 2016 dan Prayitno (2014),
menunjukkan bahwa ikan louhan juga memakan
ikan-ikan kecil. Hal ini tentunya akan mengancam
keberadaan ikan asli di perairan Danau Matano.

Beberapa fakta tersebut mengindikasikan potensi
ancaman ikan louhan terhadap ekosistem Danau
Matano. Beberapa studi kasus menunjukkan bahwa
akibat suatu spesies asing yang berubah menjadi
spesies invasif dapat mengarahkan spesies asli,
terutama yang endemik kepada kepunahan.

Ikan asing yang lepas ke perairan umum
berpeluang untuk mendominasi, menjadi predator
bagi ikan asli, atau akan mengganggu reproduksi
ikan asli. Ikan asing yang sengaja dilepas ke
perairan umum pada umumnya karena memiliki
nilai ekonomi. Apabila tidak dilakukan secara hati-
hati maka akan berdampak kepada kepunahan ikan
asli atau endemik di perairan tersebut. Secara
umum, upaya pencegahan terhadap dampak negatif
introduksi lebih mudah dan murah dibandingkan
upaya pengendalian atau pemberantasan ikan
invasif yang menjadi spesies pengganggu.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Ikan louhan yang dijumpai merupakan hasil
persilangan jenis Amphilopuscitrinellus x Cichlaso-
matrimaculatum. Persentase keberadaan louhan
terhadap ikan endemik pada bulan April dan Agustus,
masing-masing adalah sekitar 8,6% dan 18,3%.
Keberadaan ikan asing louhan cenderung mengarah
ke invasif yang akan mengancam keberadaan ikan
endemik di Danau Matano.

Saran

Introduksi ikan dilakukan secara hati-hati
agar tidak berdampak terhadap ikan asli. Didahului
dengan kajian biologi ikan yang akan
diintroduksikan dalam kaitannya dengan peluang
kompetisi (ruang, makanan, genetik) atau bahkan
predasi dengan ikan asli.

Perlu dilakukan konservasi sumber daya ikan
dengan cara peremajaan ikan secara alami melalui
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penyediaan suaka perikanan sebagai kawasan yang
sesuai dengan daerah pemijahan, asuhan, dan
pembesaran.
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untuk jamur International Code of Nomenclature for Algae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu
menggunakan nama author.

Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.

Untuk range angka menggunakan en dash (-), contohnya pp.1565-1569, jumlah anakan berkisar 7-8 ekor. Untuk penggabungan kata
menggunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing.

Tlustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (l/ine drawing).

Tabel

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.



8. Gambar
Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai
gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal
300 dpi, untuk /ine drawing minimal 600dpi.

9. Daftar Pustaka
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983),
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra ez al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka,
sebagai berikut:

a. Jurnal
Nama jurnal ditulis lengkap.
Agusta, A., Machara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic
fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565-1569.

b. Buku
Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI Publishing. New York.
pp. 650.

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya.
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response inEschericia
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837-842.

d. Makalah sebagai bagian dari buku
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. &
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47-58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta.

e. Thesis, skripsi dan disertasi
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan.

f. Artikel online.
Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi
alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia.
Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/L MH/
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah
ditulis dalam bahasa indonesia

Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah

Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik
kepentingan.

Penelitian yang melibatkan hewan
Setiap naskah yang penelitiannya melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan ’ethical clearance
approval® terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang.

Lembar ilustrasi sampul

Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu,
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto.

Proofs
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.

Naskah cetak
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada
corresponding author

Pengiriman naskah
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http.//e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi

Alamat kontak
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Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau
jurnalberitabiologi@gmail.com
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